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ABSTRACT
Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli
produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka watu tertentu dengan
pemberian bunga. Jika seseorang menggunakan jasa kredit, maka ia akan dikenakan bunga tagihan.
	Ketika bank memberikan pinjaman uang kepada nasabah, bank tentu saja mengharapkan uangnya kembali. Karenanya, untuk
memperkecil risiko (uangnya tidak kembali, sebagai contoh), dalam memberikan kredit bank harus mempertimbangkan beberapa
hal yang terkait dengan itikad baik (willingness to pay) dan kemampuan membayar (ability to pay) nasabah untuk melunasi kembali
pinjaman beserta bunganya. Hal-hal tersebut terdiri dari Character (kepribadian), Capacity (kapasitas), Capital (modal), Colateral
(jaminan), dan Condition of Economy (keadaan perekonomian), atau sering disebut sebagai 5C.
	Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana evaluasi prosedur pemberian kredit dalam upaya
mengurangi kredit macet pada Baitul Qiradh Baiturrahman Suka Damai Banda Aceh, dan untuk mengetahui berapa banyak jumlah
nasabah yang mengalami kredit macet dalam meminjam modal pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Suka Damai
Banda Aceh. Metode praktek yang digunakan pada kegiatan praktek ini adalah metode purposive (sengaja). Untuk mendapatkan
data-data tersebut, penulis menggunakan 2 teknik penelitian yaitu, Wawancara (interview) yang merupakan suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi melalui tanya jawab. Pengamatan (observasi), yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian yang berhubungan langsung dengan laporan dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati selama kegiatan praktek. Adapun jenis data yang
digunakan penulis selama proses kegiatan praktek yaitu jenis data primer dan data skunder. Pengumpulan data diperoleh selama
satu bulan kegiatan lapangan terhitung mulai dari tanggal 4 Agustus 2014 sampai dengan 8 September 2014.
	Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah kredit macet pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Suka Damai
selama 4 tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2011 kredit macet pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman
Cabang Suka Damai mengalami kredit macet sebesar 8%, dan pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 6%, tahun 2013
sebesar 6%, dan tahun 2014 sebesar 5%. Dilihat dari data tersebut bahwa kredit macet pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh
Baiturrahman Cabang Suka Damai dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang meningkat.
